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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN  

A. Geografis dan Demografis 

Desa Sp.1 Kota Baru  adalah nama sebuah Desa di Kecamatan Kunto 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Desa Sp. 1 Kota Baru di buka pada tahun 

1982 merupakan sebuah Desa transmigrasi yang mayoritas masyarakatnya 

berasal dari pulau Jawa.  

Desa Sp.1 Kota Baru untuk letaknya lumayan jauh dari Kantor Camat 

Kunto Darussalam dan juga jauh dari Ibu Kota Kabupaten Rokan Hulu. Jarak 

Desa Sp.1 Kota Baru ke Ibu Kota Kecamatan Kunto Darussalam adalah 22 

km sekitar 45 menit perjalanan, dan jarak dari Ibu Kota Kabupaten Rokan 

Hulu adalah 58 km sekitar 2 jam perjalanan, serta jarak Desa Sp.1 Kota Baru 

ke Ibu Kota Provinsi Riau adalah 131 km sekitar 4 jam perjalanan. 

Desa Sp.1 Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan 

Hulu mempunyai batas-batas wilayah, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan  : Kota Raya 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Kota Lama 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan : Kota Lama 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan  : Kota Raya 
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Luas Desa Sp.1 Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam adalah 

5.912.00 Ha, terdiri dari lahan Perkebunan 5.472 Ha dan lahan lainnya 440 

Ha. Perkebunan di Desa Sp.1 Kota Baru sangat luas sebagian besar di 

manfaatkan sebagai Perkebunan Kelapa Sawit dan juga  dimanfaatkan sebagai 

lahan pertanian untuk tanaman Semangka.  

Berdasarkan data statistik pada bulan Febuari 2018 , Desa Sp.1 Kota 

Baru Kecamatan Kunto Darussalam memiliki jumlah penduduk sebanyak 

3.205 jiwa. Dengan perincian 1582 orang laki-laki dan 1523 orang perempuan 

yang terhimpun dalam 1.200 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat 

diperhatikan table sebagai berikut: 

Tabel 1 

Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah/Jiwa Persentase 

1. Laki-laki 1582 52,17% 

2. Perempuan 1.200 49,83% 

Jumlah 2.782 100% 

Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 2018 

 Dari table di atas dapat diketahui penduduk desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu hampir berimbang 



19 
 

antara jenis laki-laki (1.582 jiwa) dengan persentase (52,17%) dan perempuan 

(1.200 jiwa) dengan persentase (49,83%). Berdasarkan persentase diatas maka 

jelaslah perbandingan antara laki-laki dan perempuan. 

B. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu yang mempengaruhi masyarakat 

dalam memberikan respon ataupun persepsi-persepsi terhadap apa yang 

dialaminya. Pendidikan merupakan sesuatu yang esensial dalam kehidupan 

perorangan, keluarga maupun dalam kehidupan perorangan, keluarga maupun 

dalam kehidupan masyarakat.  

Masyarakat Desa Sp.1 Kota Baru pada umumnya bisa menulis dan 

membaca, akan tetapi masyarakat Desa Sp.1 Kota Baru secara formal ada 

yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) dan ada juga yang sampai Perguruan 

Tinggi. Untuk melihat keadaan pendidikan  masyarakat Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, perhatikan tabel 

berikut: 
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Tabel 2 

Klasifikasi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 Tidak Tamat SD 113 1,6% 

2 SD 232 23,02% 

3 SMP 387 28,93% 

4 SMA 586 43,08% 

5 SARJANA 192 3,34% 

Jumlah 1.510 100% 

Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 2018 

  Dari persentase jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di 

atas, maka dapat dipahami bahwa mayoritas penduduk di Desa Sp.1 Kota 

Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu berpendidikan 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan persentase 43,08%. 

  Pendidikan sebagai prioritas utama dari pembangunan berkembang 

baik di Desa Sp.1 Kota Baru. Oleh karena itu tinggi rendahnya tingkat 

pendidikan masyarakat sangat dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan 

prasarana pendidikan. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada di Desa Sp.1 Kota Baru berikut: 
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Tabel 3 

Fasilitas Pendidikan di Desa Sp.1 Kota Baru 

No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 TK 1 1,9% 

2 MDA 1 1,9% 

3 SD 1 1,9% 

4 SMP 1 1,9% 

5 SMA 2 2,4% 

Jumlah 6 100% 

Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 2018 

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 6 unit sarana 

prasarana pendidikan di Desa Sp.1 Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu, yaitu Taman Kanak-kanak (TK) berjumlah 1 instansi 

(1,9%), Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) berjumlah 1 instansi (1,9%), 

Sekolah Dasar (SD) berjumlah 1 instansi (1,9%), Sekolah Menegah Pertama 

(SMP) berjumlah 1 instansi (1,9%), Sekolah Menengah Atas (SMA) 

berjumlah 2 instansi (2,4%). 

Dari data diatas, mengenai sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan perkembangan yang diperoleh oleh Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Dengan adanya sarana 
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prasarana pendidikan di atas diharapkan dapat membantu dalam membentuk 

masyarakat yang mampu menghadapi perkembangan masyarakat yang 

berkualitas. 

C. Keagamaan 

Secara keseluruhan masyarakat Desa Sp.1 Kota Baru Kecamatan 

Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu merupakan pemeluk agama Islam. 

Dalam menciptakan masyarakat yang beragama, maka sangat diperlukan 

sarana dan prasarana ibadah. 

 Sehingga dengan adanya sarana dan prasarana ibadah yang memadai 

maka akan memacu semangat masyarakat dalam beribadah dan menciptakan 

kehidupan suasana beragama ditengah-tengah masyarakat. Di Desa Sp.1 Kota 

Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu terdapat sarana 

ibadah terdiri dari Masjid dan Mushalla. Untuk lebih jelasnya maka dapat 

dapat di lihat dari data berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

Tabel 4 

Sarana Ibadah Desa Sp.1 Kota Baru 

No Jenis Sarana Ibadah Jumlah Persentase 

1 Masjid 3 28,57 

2 Mushalla 10 71,42 

Jumlah 13 100% 

Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 2018 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu memiliki sarana 

prasarana yang memadai , yakni terdapat 3 masjid dan 10 mushala yang 

semuanya permanen. 

D. Sosial Ekonomi 

Sumber mata pencarian merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi setiap manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang ada di Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu memiliki berbagai 

ragam pekerjaan. Ada Petani, pegawai negri sipil (PNS), Swasta BUMN, dan 

lain yang dikerjakan masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Sp.1 Kota Baru 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1 Petani 480 orang 17,83% 

2 Swasta BUMN 78 orang 4,99% 

3 Jasa 2 orang 0,14% 

4 Pegawai Negri Sipil 12 orang 1,71% 

5 Wiraswasta 2.498 orang 57,06% 

6 Tidak Bekerja 16 orang 2,13% 

 Jumlah 3.116 100% 

Sumber data: Data Monografi dan Demografi Desa Sp.1 Kota Baru 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 2018 

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa mata pencarian Desa Sp.1 Kota 

Baru pada umumnya adalah bekerja sebagai wiraswasta dari 6 jenis mata 

pencaharian yaitu jumlah 2.498 orang. Sebagai petani 480 orang, sebagai 

swasta BUMN 78 orang, sebagai jasa 2 orang, sebagai pegawai negri sipil 

(PNS) 12 orang dan yang tidak bekerja sebanyak 16 orang. 

E. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Adat merupakan ciri khas yang ada di dalam kehidupan masyarakat 

dimanapun masyarakat itu berada. Tidak dipungkiri adat akan selalu melekat 

pada kehidupan masyarakat, baik dulu sekarang atau yang akan datang. 
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Bahkan di zaman modern yang saaat sekarang ini adat tetap ada di dalam 

kehidupan masyarakat, karena memang adat sudah mendarah daging di 

masyarakat. 

Kata “adat” sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang berarti 

kebiasaan. Pendapat lain menyatakan, bahwa adat sebenarnya berasal dari 

bahasa sangsekerta “a” (berarti “bukan”) dan “dato” (yang artinya “sifat 

kebendaan”. Dengan demikian, maka adat sebenarnya berarti sifat immaterial: 

yang artinya, adat menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan sistem 

kepercayaan. 
19

 

Masyarakat  adat disebut juga dengan istilah “masyarakat tradisional” 

atau the indigenous people, sedangkan dalam kehidupan sehari-hari lebih 

sering dan populer disebut dengan istilah “masyarakat adat”. Masyarakat 

hokum adat adalah komunitas manusia yang patuh pada peraturan atau hokum 

yang mengatur tingkah laku manusia dalam hubungannya satu sama lain 

berupa keseluruhan dari kebiasaan dan kesusilaan yang benar-benar hidup 

karena diyakini dan dianut, dan jika dilanggar pelakunya mendapat sanksi dari 

penguasa adat.
20

 

Adat istiadat mempunyai ikatan dan pengaruh yang kuat dalam 

masyarakat. Kekuatan mengikatnya tergantung pada masyarakat (atau bagian 

                                                             
19 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 

70 
20 Laksanto Utomo, Hukum Adat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal.1 
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masyarakat) yang mendukung adat istiadat tersebut yang terutama berpangkal 

tolak pada perasaan keadilannya.
21

 

Penduduk Desa Sp.1 Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam 

Kaupaten Rokan Hulu mayoritas penduduknya adalah suku Jawa sebagai suku 

asli masyarakat yang ada di Desa tersebut. Namun di Desa Sp.1 Kota Baru 

juga terdapat suku-suku yang lainnya seperti suku Melayau dan Batak. Yang 

mana dari tempat asal mereka membawa Adat dan tradisi yang berbeda 

dengan penduduk asli setempat.  

Namun hal itu tidak menjadi suatu perpecahan bagi massyarakat Desa 

Sp.1 Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, 

karena pada umumnya Adat yang dibawa oleh masyarakat pendatang tidak 

jauh berbeda sehingga mereka tidak membedakan antara suku satu dengan 

suku yang lain, 

Hanya saja yang membedakan terlihat pada perbedaan Adat istiadat 

antara suku Jawa dengan suku lainnya adalah dalam pernikahan. Yang mana 

di dalam pernikahan ada namanya larangan yang tidak boleh di laksanakan 

pernikahan. Dan ini sudah menjadi suatu tradisi dalam kehidupan masyarakat 

Jawa Desa Sp.1 Kota Baru, dan hal ini menjadi suatu masalah yang berarti 

bagi masyarakat Desa Sp.1 Kota Baru, dengan ditandai banyaknya 

                                                             
21

 Soerjono Soekanto, Op. cit, hal. 73 
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masyarakat yang melakukan tradisi larangan menikah pada hari keluarga 

calon mempelai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


